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ABSTRAK 
Latarbelakang: Infeksi luka operasi (ILO) merupakan komplikasi pascaoperasi yang umum terjadi 
dan meningkatkan angka rawat inap serta morbiditas. Perawat berperan penting dalam mencegah ILO 
melalui intervensi berbasis bukti. Tujuan: Penelitian ini bertujuan Mengembangkan modul intervensi 
keperawatan berbasis bukti untuk mencegah infeksi luka operasi pada pasien bedah, serta mengkaji 
kebutuhan dan efektivitas modul dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat. 
Metode: Menggunakan pendekatan Penelitian dan Pengembangan (R&D) dengan model Borg & Gall 
yang meliputi analisis kebutuhan, desain, validasi, uji coba terbatas, evaluasi, dan implementasi. 
Penelitian dilakukan di ruang VIP RSUD Labuang Baji Makassar dengan melibatkan tujuh perawat 
sebagai responden. Metode yang digunakan adalah observasi,wawancara, dan kuesioner. Hasil: Modul 
intervensi keperawatan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat dalam mencegah 
infeksi luka operasi dan memperkuat pendidikan perawat. Modul dinilai mudah dipahami, relevan, dan 
aplikatif. Kendala yang ditemukan adalah beban kerja tinggi dan pelatihan yang kurang. Kesimpulan: 
Modul ini efektif sebagai media edukatif yang dapat diimplementasikan secara sistematis dalam 
praktik klinis untuk mengurangi kejadian infeksi luka operasi 
Kata Kunci: Praktik berbasis bukti, Modul, Intervensi keperawatan, Pencegahan, Infeksi tempat 
operasi 

ABSTRACT 
Background: Surgical site infection (SSI) is a common postoperative complication that increases 
hospitalization and morbidity rates. Nurses are essential in preventing SSI through evidence-based 
intervention. Objective: This research aims to develop evidence-based nursing intervention modules 
to prevent surgical wound infection in surgical patients, as well as examine the need and effectiveness 
of the module in improving the knowledge and skills of nurses.  Methods: It utilized a Research and 
Development (R&D) approach with Borg & Gall model including needs analysis, design, validation, 
limited trials, evaluation, and implementation. It was conducted at Labuang Baji Hospital Makassar 
VIP room involving seven nurses as respondents. Observation, interviews, and questionnaires were 
used. Results: It showed nursing intervention module improved nurses' knowledge and skills in 
preventing surgical wound infections and strengthening nurses’ education. The module was considered 
understandable, relevant, and applicable. The obstacles were high workload and less training. 
Conclusions: This module is effective as an educational medium which can be implemented 
systematically in clinical practice to reduce surgical wound infections incidence. 
Key words: Evidence-Based Practice, Module, Nursing Intervention, Prevention, Surgical Site 
Infection 
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PENDAHULUAN 
 

Infeksi luka operasi (ILO) merupakan salah satu komplikasi 

umum setelah tindakan bedah yang dapat meningkatkan tingkat 

morbiditas dan memperpanjang masa rawat inap pasien. Untuk 

menangani masalah ini, intervensi keperawatan yang berbasis 

bukti telah terbukti efektif dalam mencegah ILO dan 

meningkatkan hasil perawatan pasien. Penerapan paket 

perawatan bedah, yang mengintegrasikan praktik-praktik 

berbasis bukti, berpotensi mengurangi insiden ILO serta 

memperkuat kolaborasi dalam tim medis (1). Sebuah meta-

analisis yang mencakup 29 penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan intervensi keperawatan di ruang operasi mampu 

menurunkan tingkat ILO secara signifikan pada pasien yang 

menjalani bedah ortopedi (2). Namun, berbagai keterbatasan 

struktural dan ketidakpatuhan terhadap standar yang telah 

ditetapkan dapat merugikan upaya pencegahan ILO (3). Di 

sebuah rumah sakit di Mesir, penerapan protokol tindakan 

berbasis bukti terbukti meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

praktik perawat dalam pencegahan ILO (4). Hal ini menekankan 

pentingnya pengembangan dan implementasi modul intervensi 

keperawatan yang holistik dan berbasis bukti, sehingga para 

perawat dapat memberikan perawatan yang lebih efisien dan 
menurunkan angka kejadian ILO. Berdasarkan laporan dari 

World Health Organization (WHO), Infeksi Luka Operasi (ILO) 

merupakan salah satu jenis infeksi yang berhubungan dengan 

layanan kesehatan (HAIs) dan sering terjadi di negara 

berkembang, dengan tingkat kejadian rata-rata 11,8 per 100 

prosedur operasi. Infeksi ini terjadi pada area insisi atau organ-

space pasien setelah menjalani pembedahan. Sejumlah 

penelitian mengindikasikan bahwa ILO dapat memperpanjang 

masa perawatan di rumah sakit (Length of Stay/LOS) antara 1,5 

hingga 16,6 hari. Data terbaru menunjukkan bahwa infeksi ini 

berkontribusi terhadap lebih dari dua juta kasus infeksi 

nosokomial di rumah sakit di Amerika Serikat (5). 
Intervensi keperawatan berbasis bukti memiliki peranan krusial 

dalam mencegah infeksi luka operasi (ILO), yang meliputi 

serangkaian tindakan pada periode praoperasi, intraoperatif, dan 

pascaoperatif. Beragam praktik ini ditujukan untuk mengurangi 

risiko terjadinya infeksi (6). Penerapan paket perawatan, yang 

mengemas praktikpraktik berbasis bukti terbaik ke dalam 

perawatan sehari-hari, diakui sebagai suatu pendekatan yang 

efektif dalam pencegahan ILO (7). Menariknya, meskipun 

pedoman berbasis bukti telah diperkenalkan secara luas, 

penurunan signifikan pada tingkat ILO belum dapat dicatat (7). 

Kontradiksi ini menunjukkan betapa kompleksnya upaya 
pencegahan ILO serta tantangan dalam penerapan dan 

pemeliharaan tindakan pencegahan tersebut. Alasan di balik 

rendahnya kepatuhan terhadap paket perawatan masih belum 

jelas, dengan penerapan yang belum sepenuhnya mengikuti 

pedoman WHO "Bedah Aman Menyelamatkan Nyawa" (7). 

Selain itu, penerapan paket pencegahan infeksi luka operasi 

tidaklah mudah, mengingat keberagaman hambatan kontekstual 

yang ada di berbagai fasilitas layanan kesehatan (8). Sebagai 

kesimpulan, upaya pencegahan infeksi luka operasi (SSI) yang 

efektif memerlukan pendekatan multifaset yang melibatkan 

berbagai intervensi keperawatan berbasis bukti. Langkah-

langkah ini mencakup kebersihan tangan yang baik, persiapan 
kulit sebelum operasi, dan kepatuhan terhadap paket perawatan 

(6,7). Untuk meningkatkan hasil, perlu dilakukan pengawasan 

yang menyeluruh, penerapan definisi yang sudah divalidasi, 

penggabungan daftar periksa dengan paket perawatan, 

pengembangan strategi komunikasi yang efektif, serta 

pemberian informasi yang komprehensif kepada pasien (7). 
Penelitian di masa depan harus difokuskan untuk mengatasi 

tantangan dalam implementasi dan menyesuaikan strategi 

dengan konteks tertentu guna meningkatkan penerimaan, 

kepatuhan, dan keberlanjutan paket tersebut (8). 

Perawatan memiliki peranan krusial dalam mencegah 

komplikasi pascaoperasi, terutama infeksi luka operasi (ILO). 

Penelitian observasional menunjukkan ketidakkonsistenan 

dalam praktik seperti kebersihan tangan, penggunaan sarung 

tangan, edukasi pasien, serta dokumentasi oleh perawat bedah 

(9). Selain itu, kurangnya kepatuhan terhadap prosedur 

perawatan luka pascaoperasi juga teridentifikasi, dengan 

kualitas layanan keperawatan yang bervariasi di berbagai jenis 
rumah sakit (10). Temuan-temuan ini menggarisbawahi 

pentingnya peningkatan penerapan pedoman berbasis bukti dan 

evaluasi berkelanjutan terhadap praktik keperawatan guna 

mengurangi risiko ILO serta meningkatkan mutu layanan 

kesehatan secara kesuluruhannya. Keberadaan infeksi luka 

operasi tetap menjadi tantangan besar di Indonesia. Data dari 

Kementerian Kesehatan RI menunjukkan bahwa prevalensi 

infeksi luka operasi di rumah sakit bervariasi, mencapai 4,6% 

hingga 12%. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan-seperti 

penerapan prosedur sterilisasi, penggunaan antibiotik 

profilaksis, dan peningkatan kebersihan tangan-masih terdapat 
kesenjangan dalam penerapan intervensi berbasis bukti oleh 

tenaga kesehatan, khususnya perawat. Salah satu penyebab 

tingginya angka infeksi luka operasi adalah kurangnya panduan 

intervensi yang sistematis dan berbasis bukti.  

Keberhasilan pencegahan infeksi luka operasi sangat bergantung 

pada peran aktif perawat dalam menerapkan intervensi 

keperawatan yang efektif. Namun, banyak perawat yang 

mengalami kesulitan dalam mengakses dan memahami 

pedoman intervensi yang tepat. Oleh karena itu, pengembangan 

modul intervensi keperawatan berbasis bukti menjadi solusi 

potensial untuk meningkatkan kompetensi perawat dalam 

merawat pasien bedah dan mengurangi risiko infeksi luka 
operasi.  

Modul intervensi ini bertujuan untuk memberikan panduan yang 

sistematis dan berbasis bukti bagi perawat dalam pencegahan 

infeksi luka operasi. Dengan modul ini, diharapkan perawat 

dapat meningkatkan keterampilan dalam perawatan luka, 

memahami faktor risiko infeksi, serta menerapkan protokol 

pencegahan yang sesuai standar. Implementasi modul ini 

diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pelayanan keperawatan sekaligus mereduksi angka kejadian 

infeksi luka operasi di rumah sakit. 

 

METODE 
Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain studi kasus deskriptif, yang 

bertujuan mengeksplorasi secara mendalam panduan yang 

sistematis dan berbasis bukti bagi perawat dalam pencegahan 

infeksi luka operasi 

Lokasi dan Waktu  
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian ini dilakukan di 

RSUD Labuang Baji makassar yang memiliki ruangan unit 

prawatan. Penelitian dilakukan awal bulan Juli 2025. 
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Partisipan  
Penelitian ini melibatkan tenaga keperawatan yang berperan 

langsung dalam upaya pencegahan infeksi luka operasi. 

Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditetapkan untuk memastikan bahwa data 

yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria inklusi 

mencakup perawat yang terlibat langsung dalam perawatan luka 

bedah dan bersedia menjadi responden. Sementara itu, perawat 

yang tidak berperan dalam perawatan luka bedah serta mereka 
yang menolak untuk berpartisipasi dikecualikan dari penelitian 

ini. Total subjek dalam penelitian ini berjumlah 7 orang 
 

HASIL 
 

Berdasarkan tabel 1. kegiatan ini melibatkan 5 perawat yang 

bertugas di shift pagi, Responden 1 (Ny.M) berusia 43 tahun 

jenis kelamin perempuan, Responden 2 ( Ny. A ) berusia 36 
tahun jenis kelamin perempuan, Responden 3 (Ny.R) berusia 38 

tahun jenis kelamin perempuan, Responden 4 (Ny.E) berusia 42 

tahun jenis kelamin perempuan, Responden 5 (Ny.A) berusia 35 

tahun jenis kelamin perempuan, Responden 6 (Ny.R) berusia 45 

tahun jenis kelamin perempuan, Responden 7 (Ny.P) berusia 43 

tahun jenis kelamin perempuan. 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Responden Inisial Jenis Kelamin Usia (tahun) 

        1 Ny. M P 43 

2 Ny. A       P 36 

3 Ny. R P 38 

4 Ny. E P 42 

5 Ny. A P 35 

6 Ny. R P 45 

7 Ny. P P 43 

 

Hasil wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap tujuh perawat, diperoleh 

gambaran bahwa sebagian besar responden menyadari 

pentingnya modul intervensi dalam praktik pencegahan infeksi 

luka operasi. Analisis data wawancara mengungkap lima tema 

utama. Pertama, kebutuhan modul menjadi sorotan, di mana 

seluruh responden menyatakan bahwa modul sangat diperlukan 

sebagai panduan dalam praktik keperawatan. Kedua, terkait 

penggunaan panduan sebelumnya, sebagian perawat mengaku 

pernah memanfaatkan media seperti leaflet, video, atau booklet, 
namun belum pernah menggunakan modul komprehensif secara 

konsisten. Ketiga, dari sisi kejelasan isi modul, responden 

menilai modul sudah jelas dan mudah dipahami, meskipun 

beberapa menyarankan penambahan tabel perbandingan antar 

jenis infeksi untuk memperkaya isi. Keempat, dalam hal dampak 

terhadap edukasi, modul dinilai membantu proses penyampaian 

edukasi kepada pasien sekaligus meningkatkan rasa percaya diri 

perawat. Kelima, terdapat keterbatasan penggunaan modul, di 

mana beberapa perawat belum terbiasa menggunakannya karena 

faktor beban kerja atau belum adanya pelatihan khusus terkait 

penggunaannya. 

Selama dua minggu pelaksanaan kegiatan di ruang perawatan 
VIP RSUD Labuang Baji Makassar, intervensi dilakukan 

melalui dua pertemuan inti yang meliputi praktik langsung 

keperawatan dan sesi diskusi bersama perawat. Fokus kegiatan 

mencakup pelaksanaan perawatan luka, pemberian edukasi, 

serta pemanfaatan modul sebagai panduan dalam pelayanan 

keperawatan terkait pencegahan infeksi luka. 

Pada minggu pertama, sebagian besar perawat telah menerapkan 

prinsip dasar pencegahan infeksi, seperti mencuci tangan dan 
menerapkan teknik aseptik. Namun, penggunaan modul dalam 

edukasi pasien masih terbatas dan disampaikan secara lisan, 

sehingga belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai panduan 

terstruktur dalam penyampaian informasi. 

Memasuki minggu kedua, pemanfaatan modul mengalami 

peningkatan. Perawat mulai secara aktif merujuk isi modul 

dalam proses edukasi kepada pasien, membuat penyampaian 

informasi lebih sistematis dan konsisten. Selain itu, terlihat 

peningkatan kepatuhan terhadap protokol perawatan luka 

operasi, seperti pergantian balutan secara teratur dan 

pemeliharaan kebersihan alat, yang mencerminkan perbaikan 

kualitas pelayanan keperawatan selama periode intervensi. 
 

PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini mendukung teori praktik berbasis bukti (evidence-

based practice), di mana modul sebagai instrumen edukatif tidak 

hanya berperan dalam peningkatan kompetensi perawat, tetapi 

juga secara tidak langsung dapat meningkatkan pemahaman dan 
kepatuhan pasien terhadap anjuran pencegahan infeksi. Modul 

menjadi alat bantu yang menjembatani kesenjangan antara teori 

dan praktik, serta mendorong penerapan standar operasional 

yang konsisten. Penelitian Sadeghi Bazargani et al., (2020) juga 

menemukan bahwa intervensi berbasis modul mampu 

menurunkan angka infeksi nosokomial secara signifikan melalui 

peningkatan kepatuhan terhadap prosedur aseptik dan teknik 

perawatan luka (11). Modul yang dikembangkan dengan 

pendekatan sistematis dan visual dianggap lebih mudah 

dipahami dan diingat oleh tenaga kesehatan, terutama saat 

bekerja dalam kondisi sibuk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan modul 
intervensi keperawatan memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kualitas praktik keperawatan dalam mencegah 

infeksi luka operasi. Modul ini berperan sebagai pedoman 

sistematis dalam perawatan luka dan media edukatif yang 

terstandar untuk pasien dan keluarga. Temuan ini sejalan dengan 

teori praktik berbasis bukti (evidence-based practice) yang 

menekankan pentingnya penggunaan panduan intervensi yang 

teruji dalam praktik klinis untuk meningkatkan keselamatan dan 

hasil kesehatan pasien (12). 

Selain itu, inisiatif lokal yang muncul selama implementasi 

modul, seperti pemasangan poster edukasi di ruang rawat, 
menunjukkan bahwa perawat tidak hanya menjadi pelaksana 

modul, tetapi juga mampu menjadi agen perubahan dalam 

lingkungan praktik. Ini menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran profesional dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung keselamatan pasien, sebagaimana disampaikan oleh 

(WHO, 2020) bahwa tenaga keperawatan memiliki peran 

strategis dalam pengendalian infeksi di fasilitas kesehatan (13). 

Namun, implementasi belum berjalan optimal karena masih 

terdapat kendala waktu, beban kerja, dan minimnya pelatihan. 

Oleh karena itu, pelatihan rutin dan supervisi diperlukan untuk 

memastikan modul digunakan secara menyeluruh dan 

berkelanjutan (14). 
Dengan mempertimbangkan hasil dan perbandingan teori 

maupun penelitian terdahulu, dapat diinterpretasikan bahwa 
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pengembangan modul intervensi keperawatan berperan penting 

dalam memperbaiki mutu pelayanan keperawatan bedah, 

khususnya dalam pencegahan infeksi luka operasi. Modul ini 

tidak hanya menjadi alat edukasi, tetapi juga panduan praktik 
klinis yang mampu memperkuat keterampilan, meningkatkan 

kesadaran, dan mengurangi angka kejadian infeksi secara 

signifikan di lingkungan rumah sakit 

 

KESIMPULAN 
 

Penelitian yang dilakukan di ruang perawatan VIP RSUD 

Labuang Baji Makassar menunjukkan bahwa modul intervensi 

keperawatan berperan penting dalam pencegahan infeksi luka 

operasi. Modul ini menjadi pedoman teknis sekaligus alat 

edukatif yang membantu perawat menyampaikan informasi 

secara terstruktur kepada pasien dan keluarga. Sebagian besar 

perawat menyatakan bahwa modul mudah dipahami dan sesuai 
dengan kebutuhan praktik di lapangan. Informasi mengenai 

jenis-jenis infeksi luka operasi membantu dalam proses edukasi 

kepada pasien. Modul juga mendorong konsistensi tindakan dan 

meningkatkan kepercayaan diri perawat saat memberikan 

edukasi. Secara keseluruhan, modul intervensi keperawatan 

memiliki potensi untuk diterapkan secara sistematis dalam 

upaya pencegahan infeksi luka operasi. 
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